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ABSTRAK 

Feni Fistilianti, 2025, 211952, Penggunaan Metode Gerakan tangan dalam 

Mendukung Kemampuan Menghafal Lafadz dan Terjemahan Ayat Al-Qur’an pada 

Studi Kasus Siswa Kelas III SD Islam De Green Camp Tanjungpinang. Prodi 

Pendidikan Agama Islam, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau.  

Pendidikan yang efektif bukan hanya bergantung pada materi pembelajaran, 

tetapi juga pada metode mengajarnya. Salah satu metode efektif untuk menghafal 

ayat Al-Qur’an adalah metode gerakan tangan. Metode gerakan tangan telah 

diidentifikasi mampu mempermudah anak dalam proses menghafal Al-Qur’an. SD 

Islam De Green Camp Tanjungpinang telah menerapkan metode gerakan tangan 

dalam pembelajaran menghafal ayat Al-Qur’an.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan metode gerakan 

tangan dalam mendukung kemampuan menghafal lafadz dan terjemahan ayat Al-

Qur’an serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya pada siswa 

kelas III SD Islam De Green Camp Tanjungpinang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dalam tiga 

tahap, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode gerakan tangan diterapkan 

secara sistematis melalui tiga tahapan utama; 1) Kegiatan pendahuluan, berupa 

perencanaan dan apersepsi dengan media video. 2) Kegiatan inti, berupa 

pengenalan lafadz dan gerakan, latihan pengulangan, serta menghafal mufradat. 3) 

Kegiatan penutup, berupa penilaian lisan. Faktor pendukung keberhasilan meliputi 

semangat belajar dan kemampuan siswa, penguasaan guru, media pembelajaran, 

dan dukungan orang tua. Faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu, 

kurangnya partisipasi beberapa siswa, perbedaan gaya belajar, dan kondisi kelas 

yang kurang kondusif. Secara keseluruhan, metode ini efektif dalam meningkatkan 

kemampuan menghafal dan pemahaman ayat Al-Qur'an, meskipun membutuhkan 

penyesuaian agar sesuai dengan karakteristik siswa. 

Kata kunci: Lafadz dan Terjemahan, Menghafal Al-Qur’an, Metode Gerakafn 

Tangan 
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ABSTRACT 

Feni Fistilianti, 2025, 211952, Implementation of the Hand Movement Method in 

Supporting the Ability to Memorize Lafadz and Translation of Qur'anic Verses in 

Third Grade Students at SD Islam De Green Camp Tanjungpinang. Islamic 

Religious Education Program, STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau. 

Effective education does not only depend on the learning material but also on the 

teaching method used. One effective method for memorizing Quranic verses is the 

hand movement method. This method has been identified as a useful approach that 

helps children in the process of memorizing the Qur’an. SD Islam De Green Camp 

Tanjungpinang has implemented the hand movement method in its Quran 

memorization learning activities. 

The purpose of this study is to examine the use of the hand movement method in 

supporting students’ ability to memorize the Arabic text and translation of Quranic 

verses, as well as to identify the supporting and inhibiting factors among third-

grade students at SD Islam De Green Camp Tanjungpinang. Data collection was 

carried out through observation, interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted in three stages: data collection, data condensation, data presentation, 

and conclusion drawing. 

The research results show that the hand movement method is applied systematically 

through three main stages: 1) Preliminary activities, consisting of planning and 

apperception using video media. 2)  Core activities, including introduction of words 

and movements, repetition exercises, and memorization of vocabulary. 3)  Closing 

activities, which involves oral assessment. Supporting factors for success include 

student motivation and ability, teacher mastery, learning media, and parental 

support. Inhibiting factors include limited time, lack of participation from some 

students, differences in learning styles, and less conducive classroom conditions. 

Overall, this method is effective in improving memorization skills and 

understanding of Al-Qur'an verses, although adjustments are needed to fit the 

students' characteristics. 

Keywords: Lafadz and Translation. Memorizing the Qur'an, Hand Movement 

Method,  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Sistem transliterasi yang 

digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman Transliterasi Arab-Latin yang 

merupakan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987), tanggal 22 

Januari 1988. Bagian pokok dari pedoman tersebut Adalah sebagi berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح

ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ ظ

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع
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 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
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1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فَعَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -
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 haula حَوْلَ  -
 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk  

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفاَلِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

munawwarah 
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 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نزََّ

 al-birr  البرِ   -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ
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 al-qalamu الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِيْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 
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yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعاَلَمِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ -Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar   الرَّ

rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعاً  -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru  لِِل 

jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

 

اَ الْْلِْمُ بِِلتَّحَلُّمِ  اَ الْعِلْمُ بِِلت َّعَلُّمِ، وَإِنََّّ  إِنََّّ

“Sesungguhnya ilmu didapatkan dengan belajar  

dan kesabaran didapatkan dengan bersabar." 

(HR. At-Tirmidzi) 

 

“Jangan pernah berhenti belajar,  

karena hidup tidak pernah berhenti mengajar” 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu upaya 

yang sadar yang terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa bisa mengembangkan potensi dirinya sehingga 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara.  

Salah satu cara untuk meraih tujuan berdasarkan Undang-Undang 

tersebut ini adalah dengan melalui proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan karakteristik dan pola 

belajar anak agar guru lebih mudah menentukan metode yang sesuai serta 

penyampaian informasi dapat diterima dengan baik dan mendukung 

kegiatan belajar anak.1 

Dalam menjalankan proses pembelajaran di institusi pendidikan, 

tentu diperlukan strategi pembelajaran yang aktif dan aktratif. Dibutuhkan 

aktivitas dalam proses pembelajaran seperti bermain, menari, olahraga, 

gerakan tangan dan kaki, serta segala bentuk kegiatan yang bersifat positif. 

 
1 Ayu Julaika & Dewi Fitriani, “Analisis Metode Gerakan dalam Menghafal Hadits di RA 

Al-Qur’an Kota Saban”, Jurnal Care (Children Advisory Research and Education): Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 12, No. 1 (Juli 2024), hlm.152. 
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kegiatan, sehingga mereka belajar dan berlatih dengan melibatkan daya 

pikir, emosi, dan keterampilan secara menyeluruh. Pembelajaran atraktif 

merupakan proses pembelajaran yang menarik, menyenangkan, seru, tidak 

membosankan, variatif, kreatif, dan estetis.2 Contohnya dapat diterapkan 

dalam pembelajaran menghafal lafadz dan terjemahan ayat Al-Qur’an. 

Al-Qur’an adalah kitab suci bagi umat Islam yang diberikan oleh 

Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat 

Jibril sebagai pedoman bagi manusia dalam menjalani kehidupan. 

Dianjurkan untuk kita baca, renungkan, dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an, sebagai sumber utama ajaran Islam, harus 

menjadi fokus perhatian utama bagi seluruh umat Muslim. Oleh karena itu, 

sebelum wafat, Rasulullah SAW memberikan pesan agar umat Islam 

senantiasa memperhatikan dan memelihara kitab suci ini. Pesan tersebut 

bermakna agar umat Islam menjaga Al-Qur’an tidak hanya dari segi fisik, 

tetapi juga memahami dan mengamalkan maknanya dengan baik. 

Salah satu keunggulan Al-Qur’an terletak pada kemudahannya 

untuk dibaca, dihafal, dipahami, serta dijelaskan secara efektif, 

sebagaimana firman Allah: 

 

 

 وَلَقَدْ يَسَّرْنََ الْقُرْاهنَ لِلذكِْٰرِ فَ هَلْ مِنْ مُّدَّكِر  

 
2 Rahmiy Kurniasary, dkk., “Penerapan Teknik Gerakan Isyarat dalam Menghafal Al-

Qur’an pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Muaddib: Islamic Education Journal, Vol.4, 

No. 2 (2021), hlm. 124. 
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Artinya: “Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-

Qur’an sebagai pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil 

pelajaran?” (Q.S. Al-Qamar [54]:17)3 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga dan 

memelihara Al-Qur’an adalah dengan menghafalkan dan mengamalkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.4 Menghafal Al-Qur’an tidak hanya terbatas 

pada lingkungan pesantren, tetapi juga dilaksanakan dan dikembangkan 

secara sistematis melalui institusi pendidikan formal maupun nonformal.  

Pendidikan yang efektif tidak semata-mata ditentukan oleh materi 

pembelajaran, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh metode yang 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Tidak terkecuali pada pembelajaran 

menghafal Al-Qur’an. Salah satu metode yang efektif digunakan dalam 

pembelajaran menghafal Al-Qur’an adalah metode gerakan tangan. Metode 

gerakan tangan telah diidentifikasi mampu mempermudah anak dalam 

proses menghafal terutama dalam menghafal ayat Al-Qur’an. Metode 

gerakan tangan merupakan salah satu teknik yang memiliki berbagai variasi 

penggunaan dalam pembelajaran bahasa tubuh.5  

Menghafal dengan menggabungkan gerakan tubuh merupakan 

bentuk kolaborasi yang seimbang antara gerakan mulut dan gerak tangan. 

Setiap gerakan yang dilakukan siswa membuat mereka belajar sekaligus 

 
3 Al-Qamar [54]:17. 
4 Mukhtar, dkk, “Implementasi Metode Gerakan untuk Menghafal Hadis bagi Anak Usia 

Dini melalui Program Parenting”, Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.7. No.2 

(2023), hlm. 2068. 
5 Ibid, hlm.3. 
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menangkap makna dari ayat tersebut. Gerakan tangan membantu anak 

dalam proses menghafal sekaligus memahami setiap ayat yang telah mereka 

hafal. Selain memudahkan penghafalan, anak juga akan merasakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan seperti bermain, sehingga tidak 

cepat merasa bosan.6 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kemampuan menghafal 

yang tinggi bagi siswa dengan kecerdasan otak kanan sangat terbantu dalam 

menyalurkan kreativitasnya dengan menerapkan metode gerakan yang 

menyatakan makna dengan gerakan tangan. Dengan pendekatan ini, siswa 

tidak hanya menghafal lafadz secara mekanis, tetapi juga mampu 

memahami substansi makna dari ayat yang dihafalkannya.7  

Menggabungkan gerakan fisik dengan pengulangan verbal dapat 

meningkatkan daya ingat siswa, karena keterlibatan fisik membantu 

memperkuat informasi yang dipelajari di dalam otak. Kegiatan menghafal 

dengan menggunakan gerakan dapat memengaruhi keseimbangan fungsi 

antara otak kiri dan kanan dalam merespons berbagai rangsangan. Ketika 

anak membaca ayat Al-Quran, hal ini dapat membantu mengembangkan 

keterampilan bahasa mereka. Selain itu, gerakan tubuh yang dilakukan juga 

berkontribusi pada perkembangan kemampuan motorik fisik anak. Proses 

ini juga merangsang kemampuan kognitif anak saat mereka berusaha 

 
6 Desi Febriani, Enjang Burhanudin Yusuf, dan Nur Hafidz, “Penerapan Metode Hafalan 

Juz ‘Amma Dengan Gerakan Tangan Pada Anak Usia Dini di Tk Darul Qur’an Karang Tengah”, 

Jurnal Raudhah, Vol. 9 No. 2 (2021), hlm.3. 
7 Demolinsara & Muhamad Munir, “Penerapan Metode Gerak Tangan Untuk 

Meningkatkan Ingatan Siswa Dalam Menghafal Lafadz Dan Terjemahan Surah Al-Qadr”, Jurnal 

AL-Muta`Aliyah, Vol.1, No. 2 (2021), hlm.111. 
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mengingat apa yang telah diajarkan, serta mendorong imajinasi mereka 

untuk mengaitkan ayat dengan gerakan yang dilakukan.8 

Berdasarkan observasi awal, SD Islam De Green Camp 

Tanjungpinang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki karakteristik unik dalam proses pembelajarannya, khususnya pada 

mata pelajaran Ayat dan Hadis Tematik (AHT). Sekolah ini menerapkan 

metode gerakan tangan sebagai inovasi dalam membantu siswa menghafal 

ayat Al-Qur’an. Setiap gerakan tangan disesuaikan dengan arti atau kata 

kunci dari ayat yang sedang dihafal, sehingga memudahkan siswa dalam 

menangkap maksud dari setiap ayat yang dipelajari. Melalui pendekatan ini, 

proses menghafal tidak lagi bersifat monoton, tetapi menjadi lebih 

interaktif, menarik, dan mudah diingat.  

Menariknya, SD Islam De Green Camp Tanjungpinang merupakan 

satu-satunya sekolah di wilayah Tanjungpinang yang secara konsisten 

menerapkan metode gerakan tangan dalam pembelajaran Ayat dan Hadis 

Tematik. Kebijakan sekolah dalam mengadopsi metode ini menjadi daya 

tarik tersendiri bagi peneliti untuk mengkaji secara mendalam bagaimana 

penggunaan metode tersebut diterapkan dalam proses pembelajaran, mulai 

dari tahapan pelaksanaannya, media pembelajaran yang digunakan, hingga 

faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi oleh guru maupun 

siswa.  

 
8Munawir Pasaribu, Ade Gunawan, “Penerapan Metode Gerakan dalam Upaya 

Peningkatan Hafalan Hadits di Tadika Al Fikh Orchard Port-Klang Selangor Malaysia”, Jurnal 

Internasional Ekonomi, Teknologi dan Ilmu Sosial, Vol. 2 No. 2 (2021), hlm.645. 
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Dengan melihat bagaimana penggunaan metode gerakan tangan 

yang dilakukan dalam pembelajaran menghafal lafadz dan terjemahan Ayat 

Al-Qur’an di SD Islam De Green Camp Tanjungpinang, diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas penggunaan metode 

tersebut sehingga penelitian ini penting dilakukan dan memberikan 

rekomendasi praktis bagi guru dan lembaga pendidikan Islam lainnya dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif, menyenangkan, dan 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Alasan peneliti memilih SD Islam De Green Camp Tanjungpinang 

sebagai lokasi penelitian adalah karena sekolah ini menjadi pelopor 

penerapan metode gerakan tangan terutama dalam menghafal ayat Al-

Qur’an di daerah tersebut. Keunikan ini menjadikan sekolah tersebut 

sebagai objek yang relevan dan menarik untuk dikaji secara mendalam. 

Selain itu, penerapan metode ini merupakan kebijakan resmi sekolah yang 

dilaksanakan secara sistematis dan terencana, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk memperoleh data yang komprehensif tentang penerapannya 

dalam pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III SD Islam De Green 

Camp Tanjungpinang dengan pertimbangan akademik dan pedagogis. Pada 

tahap operasional konkret menurut teori Piaget, siswa kelas III belajar lebih 

efektif melalui pengalaman langsung, visual, dan aktivitas motorik. Mereka 
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juga mulai mampu berpikir imajinatif terhadap objek yang digambarkan.9 

Oleh karena itu, metode pembelajaran berbasis gerakan tubuh (kinestetik) 

dinilai tepat untuk meningkatkan pemahaman dan daya ingat. Berdasarkan 

observasi, siswa kelas III merupakan kelompok yang paling aktif dan 

responsif terhadap metode gerakan tangan dibandingkan dengan kelas 

lainnya, sehingga dianggap paling representatif untuk menggambarkan 

efektivitas peggunaan metode ini dalam menghafal ayat Al-Qur’an di 

sekolah dasar. 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan bagaimana 

penggunaan metode gerakan tangan dalam menghafal lafadz dan 

terjemahan ayat Al-Qur’an di SD Islam De Green Camp Tanjungpinang, 

meliputi tahapan-tahapan pelaksanaannya, media yang digunakan, serta 

faktor pendukung dan penghambat dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan judul “Penggunaan Metode Gerakan 

Tangan dalam Mendukung Kemampuan Menghafal Lafadz dan 

Terjemahan Ayat Al-Qur’an pada Studi Kasus Siswa Kelas III SD 

Islam De Green Camp Tanjungpinang”. 

  

 
9 Dewi Fathonah Satria Putri, “Konsep Perkembangan Kognitif Anak Usia Sekolah Dasar 

dalam Implementasi Pembelajaran Menurut Teori Jean Piaget”, Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung, 2022, hlm.52. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penggunaan metode gerakan tangan dalam mendukung 

kemampuan menghafal lafadz dan terjemahan ayat Al-Qur’an pada studi 

kasus siswa kelas III SD Islam De Green Camp Tanjungpinang?  

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode 

gerakan tangan dalam mendukung kemampuan menghafal lafadz dan 

terjemahan ayat Al-Qur’an pada studi kasus siswa kelas III SD Islam De 

Green Camp Tanjungpinang? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode gerakan tangan 

dalam mendukung kemampuan menghafal lafadz dan terjemahan ayat 

Al-Qur’an pada studi kasus siswa kelas III SD Islam De Green Camp 

Tanjungpinang. 

2. Untuk mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat penggunaan 

metode gerakan tangan dalam mendukung kemampuan menghafal 

lafadz dan terjemahan ayat Al-Qur’an pada studi kasus siswa kelas III 

SD Islam De Green Camp Tanjungpinang. 
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Adapun manfaat penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan terkait metode 

menghafal Al-Qur’an khususnya dengan menerapkan metode 

gerakan tangan dalam mendukung kemampuan menghafal lafadz 

dan terjemahan ayat Al-Qur’an. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang membahas 

masalah serupa. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa mempermudah siswa dalam 

menghafal lafadz dan terjemahan ayat Al-Qur’an serta dapat 

meneladani kandungan ayatnya dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi alternatif pilihan 

metode pembelajaran dalam menghadapi siswa yang kesulitan 

dalam menghafal lafadz dan terjemahan ayat Al-Qur’an. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan 

solusi dalam upaya meningkatkan kualitas penghafalan lafadz serta 

terjemahan ayat Al-Qur’an. 
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d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan sarjana strata satu pada program studi Pendidikan 

Agama Islam. 

D. Kajian Terdahulu 

1. Penelitian yang ditulis oleh Anita Rudin Kalola dengan judul 

“Penerapan Metode Gerakan dalam Menghafal Hadits Untuk Anak Usia 

5-6 Tahun Di Ra Perwanida II Mataram Tahun Pelajaran 2019-2020”10. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana penerapan metode gerakan 

dalam menghafal hadits untuk anak usia 5-6 tahun di RA Perwanida II 

Mataram pada tahun pelajaran 2019-2020.  Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis teliti adalah pada fokus pembahasannya 

yang membahas pada bagaimana metode Gerakan ini bisa membantu 

mengartikan bacaan Hadits pada anak-anak usia 5-6 tahun, sedangkan 

penelitian yang penulis teliti berfokus pada bagaimana menghafal lafadz 

dan terjemahan ayat Al-Qur’an dengan metode gerakan tangan. Objek 

yang peneliti lakukan juga berbeda yaitu di SD Islam De Green Camp, 

sedangkan pada penelitian ini objeknya yaitu di RA Perwanida II 

Mataram. 

2. Penelitian yang di tulis oleh Itsna Athi’illah dengan judul “Peningkatan 

Pemahaman Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Surat Al-Kafirun Beserta 

 
10 Anita Rudin Kalola. Penerapan metode gerakan dalam menghafal hadits untuk anak usia 

5-6 tahun di RA Perwanida II Mataram Tahun Pelajaran 2019-2020 (Doctoral dissertation, UIN 

Mataram), 2020.  
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Terjemahan Melalui Metode Gerak Kinestetik Siswa Kelas II MINU 

Waru II Sidoarjo.”11 Penelitian ini membahas tentang bagaimana 

penerapan metode gerak kinestetik untuk meningkatkan pemahaman 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits surat Al-Kafirun beserta 

terjemahannya pada siswa kelas II MINU Waru II Sidoarjo. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti adalah berfokus pada 

Surat Al-Kafirun sedangkan penelitian yang penulis teliti berfokus pada 

ayat Al-Qur’an. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas) dengan model Kurt Lewin yang 

dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran. Sedangkan penelitian yang 

penulis teliti menggunakan metode kualitatif.  

3. Penelitian yang ditulis oleh Aulya Indah Deviana dengan judul “Strategi 

Guru dalam Meningkatkan Hafalan Hadis-Hadis Pendek pada Anak 

Usia 4-5 Tahun melalui Metode Gerakan Tangan Di RA NW 

Peneguk”12. Penelitian ini membahas tentang apa saja strategi yang 

digunakan guru dalam meningkatkan hafalan hadis-hadis pendek pada 

anak usia 4-5 tahun melalui metode gerakan tangan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis teliti adalah berfokus pada 

bagaimana strategi guru dalam meningkatkan hafalan Hadits-Hadits 

pada anak usia 4-5 tahun yang dilakukan di RA NW Peneguk. 

 
11 Itsna Athi’illah, ‘Peningkatan Pemahaman Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Surat Al-

Kafirun Beserta Terjemahan Melalui Metode Gerak Kinestetik Siswa Kelas II MINU Waru II 

Sidoarjo”, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019. 
12 Aulya Indah Deviana “Strategi Guru dalam Meningkatkan Hafalan Hadis-Hadis Pendek 

pada Anak Usia 4-5 Tahun melalui Metode Gerakan Tangan Di RA NW Peneguk”, Universitas Islam 

Negeri Mataram, 2023. 
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Sedangkan penelitian yang penulis teliti berfokus pada kemampuan 

menghafal lafadz dan terjemahan ayat Al-Qur’an dengan metode 

gerakan di SD Islam De Green Camp. Persamaannya adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan menggunakan 

metode gerakan tangan. 

4. Penelitian yang ditulis oleh Wasito dan Hanif Cahyo Adi Kistoro yang 

berjudul "Metode Gerak Tangan Sebagai Upaya Meningkatkan 

Motivasi Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik SD Muhammadiyah 

Karangkajen Yogyakarta"13. Penelitian ini membahas tentang 

bagaimana metode gerak tangan digunakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan motivasi hafalan Al-Qur’an peserta didik SD 

Muhammadiyah Karangkajen Yogyakarta. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis teliti adalah berfokus pada peningkatan 

motivasi menghafal Al-Qur’an. Sedangkan penelitian yang penulis teliti 

berfokus pada penerapan menghafal lafadz dan terjemahan ayat Al-

Qur’an. Penelitian ini juga menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK), sedangkan penelitian yang penulis teliti menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif.  

5. Penelitian yang ditulis oleh Demolinsara dan Muhamad Munir yang 

berjudul “Penerapan Metode Gerak Tangan Untuk Meningkatkan 

Ingatan Siswa Dalam Menghafal Lafadz dan Terjemahan Surah Al-

 
13 Wasito dan Hanif Cahyo Adi Kistoro, "Metode Gerak Tangan Sebagai Upaya 

Meningkatkan Motivasi Hafalan Al-Qur’an Peserta Didik SD Muhammadiyah Karangkajen 

Yogyakarta”, EDUHUMANIORA: Jurnal Pendidikan Dasar, Vol 15, No 2, 2023. 
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Qadr”14. Penelitian ini membahas tentang bagaimana penerapan metode 

gerak tangan untuk meningkatkan ingatan siswa dalam menghafal 

lafadz dan terjemahan surah Al-Qadr. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang penulis teliti adalah berfokus pada Surah Al-Qadr. 

Sedangkan penelitian yang penulis teliti berfokus pada ayat Al-Qur’an. 

Selain itu, penelitian ini menggunakan metode PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) dengan model Kemmis & Mc Taggart. Sedangkan 

penelitian yang penulis teliti menggunakan metode kualitatif. 

  

 
14 Demolinsara dan Muhamad Munir “Penerapan Metode Gerak Tangan Untuk 

Meningkatkan Ingatan Siswa Dalam Menghafal Lafadz dan Terjemahan Surah Al-Qadr” Jurnal AL-

Muta`Aliyah, Vol.1, No. 2, 2021. 
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E. Kerangka Teori 

Penggunaan Metode Gerakan Tangan dalam Mendukung 

Kemampuan Menghafal Lafadz dan Terjemahan Ayat Al-Qur’an 

pada Studi Kasus Siswa Kelas III SD Islam De Green Camp 

Tanjungpinang 

 

Menurut Jean Piaget, Anak usia sekolah dasar (7-12) berada pada tahap 

Operasional Konkret: belajar efektif melalui pengalaman langsung, 

visual, dan kinestetik. 

 

 

 

Metode Gerakan Tangan adalah suatu cara atau teknik pembelajaran yang 

digunakan untuk membantu siswa menghafal lafadz dan memahami 

makna ayat Al-Qur’an melalui gerakan isyarat tangan yang disesuaikan 

dengan arti atau kata kunci dalam ayat tersebut. 

 

Tahapan-Tahapan Penggunaan Metode Gerakan Tangan 

• Pendahuluan: Guru memotivasi siswa, menjelaskan tujuan, dan 

memberi apersepsi melalui video pembelajaran. 

• Inti: Siswa mempraktikkan gerakan tangan sambil menghafal lafadz 

dan terjemahannya, dengan bimbingan guru. 

• Penutup: Refleksi, evaluasi hafalan. 

 

Faktor Pendukung: 

• Semangat belajar 

• Kemampuan menghafal 

• Kemampuan guru dalam 

membuat gerakan tangan 

• Penggunaan media 

Faktor Penghambat: 

• Keterbatasan waktu 

pembelajaran. 

• Diri Siswa (Kurangnya 

Partisipasi) 

• Keterampilan Khusus 

 

Gambar 1. Kerangka Berfikir 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian studi kasus. Menurut John W. Creswell, studi kasus 

merupakan penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena tertentu 

(kasus) dalam suatu waktu dan kegiatan (program, even, proses, institusi 

atau kelompok sosial) serta mengumpulkan informasi secara terinci dan 

mendalam dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data 

selama periode tertentu.15 

Penelitian studi kasus bertujuan untuk mengungkap kekhasan 

atau keunikan krakteristik yang terdapat didalam kasus yang diteliti. 

Dalam hal ini peneliti mengungkap secara langsung proses penggunaan 

Metode Gerakan Tangan dalam mendukung kemampuan menghafal 

lafadz dan terjemahan ayat Al-Qur’an pada siswa kelas III SD Islam De 

Green Camp.  

Penelitian ini bersifat kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

menurut Sugiyono adalah metode yang digunakan untuk meneliti objek 

dalam kondisi alami, di mana peneliti berperan sebagai instrumen 

utama, pengumpulan data dilakukan dengan teknik triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih memfokuskan pada makna daripada generalisasi.16 

 
15 Dimas Assyakurrohim, “Metode Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal 

Pendidikan Sains dan Komputer, Vol 3, No 1, 2023. 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 2022, hlm 7. 
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Penelitian kualitatif disini bersifat deskriptif, maksudnya adalah 

data-data yang terkumpul dapat berbentuk kata-kata ataupun gambar 

untuk kemudian dianalisis dan dideskripsikan sehingga mudah 

dipahami oleh orang lain.17 Dalam hal ini, penelitian kualitatif pada 

penelitian ini adalah menggambarkan dan menganalisis terkait 

bagaimana penerapan Metode Gerakan Tangan dalam mendukung 

kemampuan menghafal lafadz dan terjemahan ayat Al-Qur’an pada 

siswa kelas III SD Islam De Green Camp Tanjungpinang. 

2. Tempat Penelitian 

Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di SD Islam De Green 

Camp Tanjungpinang yang beralamat di jalan Merpati No. 41 KM. 11, 

Batu Sembilan, Tanjung Pinang Timur, Kota Tanjungpinang, Kepulauan 

Riau. 

3. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti untuk 

keperluan khusus dalam penelitian. Dengan kata lain, data primer 

merupakan data yang didapat langsung dari sumber pertama, baik 

melalui pengamatan maupun wawancara dengan responden dan 

informan.18  Adapun yang akan peneliti wawancarai di SD Islam De 

Green Camp ialah; guru pengampu dan siswa.  

 
17 Ibid, hlm.9. 
18 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development, (Jambi: Pusaka Jambi) 2017, hlm.94. 
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b. Data Sekunder 

Data yang sebelumnya sudah dikumpulkan dan dilaporkan 

oleh pihak selain peneliti sendiri, meskipun data tersebut sebenarnya 

adalah data asli. Dengan kata lain, Data sekunder merupakan data 

yang diperoleh dari sumber selain objek penelitian utama, yang 

digunakan untuk mendukung proses penelitian. Data ini juga dapat 

disebut sebagai data tambahan yang berguna untuk memperkaya 

informasi agar hasil yang diberikan sesuai dengan harapan peneliti 

dan mencapai kondisi kejenuhan data. Dengan demikian, data 

primer yang diperoleh menjadi lebih valid karena didukung oleh 

data sekunder.19 

4. Subyek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah guru 

pengampu mata pelajaran ayat dan hadits tematik (AHT) serta 5 

perwakilan siswa kelas III Shalahuddin Al Ayyubi dan 5 perwakilan 

siswa kelas III Sa’ad bin Abi Waqqash SD Islam De Green Camp 

Tanjungpinang. Peneliti menggunakan teknik Purposive sampling, yaitu 

pengambilan sampel yang digunakan sesuai dengan persyaratan sampel 

yang dibutuhkan. Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja dengan 

cara mengambil sampel tertentu saja yang memiliki karakteristik, ciri, 

 
19 Ibid, hlm.95. 
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kriteria, atau sifat tertentu. Dengan demikian, sampel yang diambil 

dilakukan tidak secara acak.20 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah penerapan Metode 

Gerakan Tangan dalam mendukung kemampuan menghafal lafadz dan 

terjemahan ayat Al-Qur’an. 

5. Teknik pengumpulan data  

Peneliti dalam studi ini menerapkan metode pengumpulan data berupa:  

a. Observasi  

Menurut Sukmadinata dalam Hardani, dkk, observasi atau 

pengamatan adalah teknik yang digunakan dalam mengumpulkan 

data dengan cara melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung.21 Adanya observasi ini, peneliti akan lebih 

mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial, 

sehingga nantinya akan diperoleh pandangan yang holistik atau 

menyeluruh.22. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 

pengamatan dan mengecek tentang keadaan yang terjadi di SD Islam 

De Green Camp Tanjungpinang khususnya pada kegiatan 

pembelajaran AHT.  

  

 
20 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Harfa Creatife) 

2023, Hlm.80. 
21 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu), 

2020, hlm.124. 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, hlm.109. 



20 
 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data penelitian 

melalui proses tanya jawab secara tatap muka lisan antara pihak 

pewawancara dan terwawancara guna memperoleh informasi yang 

dibutuhkan dalam penelitian.23 Penulis dalam hal ini melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan masalah 

yang diteliti, seperti guru pengampu mata pelajaran ayat dan hadits 

tematik (AHT) serta 5 perwakilan siswa kelas III Shalahuddin Al 

Ayyubi dan 5 perwakilan siswa kelas III Sa’ad bin Abi Waqqash SD 

Islam De Green Camp Tanjungpinang. 

c. Studi Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengambilan data yang 

didapat melalui dokumen-dokumen.24 Dalam hal ini, peneliti 

mendapatkan informasi tentang biografi sekolah, visi, misi, data 

guru, dan data siswa yang ada di sekolah tersebut.  

6. Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dimulai sejak sebelum 

peneliti berada dilapangan, selama dan setelah peneliti selesai 

dilapangan.25 Sebagaimana menurut Sugiyono seorang ahli Nasution 

menyatakan “Analisis telah dimulai sejak peneliti merumuskan masalah 

 
23 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta, SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga), 2021, hlm.67-68. 
24 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, hlm.149. 
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, (Alfabeta, CV: Bandung, 

2013) hlm. 240.  
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sebelum turun kelapangan, selama dilapangan dan terus berlanjut 

sampai peneliti meyelesaikan penulisan penelitiannya.” 

Menurut Miles, Huberman dan Saldana dalam edisi ketiganya26, 

menjelaskan bahwa analisis pada data kualitatif merupakan sebuah 

proses yang terdiri dari tiga aktifitas yang berlangsung secara 

bersamaan, yaitu: 

1. Data Condentation (Kondensasi Data) 

Kondensasi data merupakan aktifitas dimana peneliti 

selanjutnya mengorganisir data yang penting dan berhubungan 

dengan pertanyaan penelitian untuk membuat data menjadi lebih 

kuat.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data adalah aktifitas dimana data yang telah di 

kondensasi kemudian di organisir dan disusun dengan baik sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian. Pada tahapan ini peneliti 

sebaiknya menghindari penggunaan data yang terlalu luas seperti 

menghadirkan catatan lapangan atau transkrip wawancara yang 

terlalu panjang. Hal ini dimaksudkan untuk membangun fokus 

sesuai rumusan masalah pada tulisan hasil penelitian. 

  

 
26 Petronela Somikedan, “Teknik Analisis Data Kualitatif Miles, Huberman dan Saldana”, 

17 Kompasiana, 2025, Teknik Analisis Data Kualitatif Miles, Huberman dan Saldana Halaman 1 - 

Kompasiana.com , diakses pada 20 Oktober 2025. 

https://www.kompasiana.com/petronelasomikedan9231/68350a1334777c43b443a6a2/teknik-analisis-data-kualitatif-miles-huberman-dan-saldana
https://www.kompasiana.com/petronelasomikedan9231/68350a1334777c43b443a6a2/teknik-analisis-data-kualitatif-miles-huberman-dan-saldana
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3. Conclusions Drawing/Verifying (Penarikan Kesimpulan) 

Penarikan kesimpulan menurut Miles, Huberman dan 

Saldana sejatinya merupakan sebuah proses interaktif dalam proses 

analisis peneliti. Pada awal pengumpulan data, peneliti semestinya 

telah melakukan interpretasi terhadap data dan menganalisis pola 

dan relasi antar data tersebut. Aktifitas penarikan kesimpulan lebih 

pada perumusan kesimpulan menjadi lebih solid. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan yang terdapat dalam proposal ini terdiri 

dari Lima (V) bab yang sistematikanya sebagai berikut :27 

Bab I  : Pendahuluan 

Terdiri dari; latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kerangka teori, kajian terdahulu, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan.  

Bab II : Gambaran Umum Lokasi 

Berisi gambaran umum lokasi SD Islam De Green Camp seperti 

profil sekolah, visi misi, sarana dan prasarana, pendidik dan tenaga 

kependidikan serta jumlah peserta didik yang ada di SD Islam De Green 

Camp Tanjungpinang. 

  

 
27 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Buku Pedoman Penulisan Skripsi 

STAIN Sultan Abdurrahman Kepulauan Riau, (Bintan: Pusat Penjaminan Mutu, 2022). hlm. 36. 
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Bab III : Konsep Teoritis 

Berisi landasan teori yang menguraikan konsep-konsep teoritis 

dalam penelitian seperti pengertian Al-Qur’an, kemampuan menghafal 

lafadz dan terjemahan Al-Qur’an, Indikator kemampuan menghafal Al-

Qur’an, metode pembelajaran, dan metode gerakan tangan. 

Bab IV : Analisis dan Pembahasan Hasil Penelitian 

Memuat hasil temuan dan deskripsi pembahasan mengenai 

penggunaan metode gerakan tangan di SD Islam De Green Camp 

Tanjungpinang. 

Bab V : Penutup 

Terdiri dari; kesimpulan dan saran . 
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